
 
 

 

Rif’atul Mahmudah, Ahmad Baihaqi, Jumaidi| Efektivitas Program, Keluarga Harapan  411 

EFEKTIVITAS PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) DALAM  

MENGURANGI TINGKAT KEMISKINAN DI DESA MIHU  

KECAMATAN JUAI KABUPATEN BALANGAN 

Rif’atul Mahmudah1, Ahmad Baihaqi2, Jumaidi3 

Program Studi Administrasi Publik 

Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Amuntai 

Email :  rifatulmahmudah505@gmail.com 

 
ABSTRAK 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) 

Dalam Mengurangi Tingkat Kemiskinan Di Desa Mihu Kecamatan Juai Kabupaten Balangan dilatar 

belakang dengan adanya permasalahan seperti Penelitian ini mengkaji tingkat pemahaman masyarakat 

terhadap tujuan, manfaat, dan mekanisme Program Keluarga Harapan (PKH) yang masih rendah, 

mengakibatkan kurang optimalnya pemanfaatan program dalam membantu keluarga penerima manfaat 

keluar dari kemiskinan. Selain itu, pengawasan dan evaluasi pelaksanaan PKH dinilai kurang efektif akibat 

minimnya monitoring yang ketat dan evaluasi berkelanjutan, sehingga sering terjadi ketidaktepatan sasaran. 

Meskipun PKH memberikan bantuan langsung untuk meringankan beban ekonomi jangka pendek, dampak 

jangka panjang terhadap kesejahteraan ekonomi penerima manfaat belum terlihat signifikan, dengan banyak 

keluarga kembali ke kondisi pra-PKH setelah bantuan berakhir. Hasil Penelitian Efektivitas Program 

Keluarga Harapan (PKH) dalam mengurangi tingkat kemiskinan di desa Mihu Kecamatan Juai Kabupaten 

Balangan cukup efektif hal ini dilihat : pertama, Ketepatan dalam penetuan waktu pada indikator 

pelaksanaan sudah efektif dan untuk ketepatan waktu kurang efektif. Kedua, Ketepatan menentukan pilihan 

pada indikator pelaksanaan cukup efektif dan untuk tindakan kurang efektif. Ketiga, ketepatan dalam 

menentukan tujuan pada indikator gambaran cukup efektif dan pengaruh cukup efektif. Keempat, ketepatan 

sasaran pada indikator berpikir tidak efektif dan sasaran cukup efektif. Saran untuk pendamping untuk lebih 

memperhatikan peserta PKH yang dimana peserta PKH harus dibimbing dan diberi edukasi agar peaksanaan 

program keluarga harapan bisa tepat sasaran dan berjalan dengan baik. Program keluarga harapan ini akan 

berjalan dengan baik jika semua pihak yang ikut andil dalam program ini saling bekerja sama demi satu 

tujuan yaitu mensejahterakan masyarakat yang kurang mampu. 

Kata Kunci: Efektivitas Program, Keluarga Harapan 

 

ABSTRACT  

The problem discussed in this study is the Effectiveness of the Family Hope Program (PKH) in 

Reducing Poverty in Mihu Village, Juai District, Balangan Regency in the background with problems such as 

This study examines the level of public understanding of the objectives, benefits, and mechanisms of the 

Family Hope Program (PKH) which is still low, resulting in less optimal use of the program in helping 

beneficiary families get out of poverty. In addition, the supervision and evaluation of the implementation of 

PKH is considered ineffective due to the lack of strict monitoring and continuous evaluation, so that there are 

often inaccuracies in targets. Although PKH provides direct assistance to ease the short-term economic 

burden, the long-term impact on the economic well-being of beneficiaries has not been seen significantly, 

with many families returning to pre-PKH conditions after the assistance ends. The results of the Research on 

the Effectiveness of the Family Hope Program (PKH) in reducing the poverty level in Mihu village, Juai 

District, Balangan Regency are quite effective, this is seen: first, the accuracy in determining the time in the 

implementation indicators is effective and the timeliness is less effective.Second, the accuracy of determining 

choices on implementation indicators is quite effective and for less effective actions. Third, the accuracy in 

determining the objectives of the picture indicator is quite effective and the influence is quite effective. 

Fourth, the accuracy of the target on the thinking indicator is not effective and the target is quite effective. 

Suggestions for companions to pay more attention to PKH participants where PKH participants must be 

guided and educated so that the peak of the Family Hope program can be on target and run well. This family 

hope program will run well if all parties who take part in this program work together for one goal, which is 
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to prosper the underprivileged community. 

 

Keywords: program effectiveness, family expectations 

 

PENDAHULUAN 

Kemiskinan pada umumnya diukur berdasarkan tingkat pendapatan, dan pada dasarnya dapat 

dibedakan menjadi kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Seseorang dikatakan miskin mutlak 

bila tingkat pendapatannya berada di bawah garis kemiskinan, atau sejumlah pendapatan tertentu 

tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum, yang antara lain diukur dari 

kebutuhan pangan, sandang. , kesehatan, perumahan dan pendidikan, yang diperlukan untuk dapat 

hidup dan bekerja. Sedangkan kemiskinan relatif merupakan kondisi perbandingan antara kelompok 

masyarakat yang tingkat pendapatannya di atas garis kemiskinan. 

 Program Bantuan Tunai Bersyarat (BTB). Prasyarat tersebut mencakup ketersediaan fasilitas 

pendidikan (misalnya anak usia sekolah) atau kesehatan (misalnya ibu hamil atau anak balita). 

Program Keluarga Harapan dahulu atau lebih dikenal dengan PKH pada tahun 2014 merupakan 

program jaminan sosial yang memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin 

(RTSM) dan mewajibkan anggota RTSM untuk memenuhi syarat dan ketentuan yang telah 

ditentukan. Saat itu masih memanfaatkan MDGS dan belum mengadopsi standar SDGs. Program 

ini diharapkan dapat memutus siklus kemiskinan dan memungkinkan generasi berikutnya untuk 

keluar dari kemiskinan. Lima komponen Tujuan Pembangunan Milenium (MDGs) yang akan 

dibantu oleh PKH adalah (a) pengurangan kemiskinan dan kelaparan; (b) pendidikan dasar; (c) 

kesetaraan gender; (d) menurunkan angka kematian balita; dan (e) menurunkan angka kematian ibu. 

Penyelenggaraan PKH juga mendukung upaya pencapaian tujuan tersebut. 

Pemerintah Indonesia telah melaksanakan PKH sejak tahun 2007 sebagai upaya untuk 

mempercepat pengentasan kemiskinan. Program perlindungan sosial yang sering disebut dengan 

Conditional Cash Transfer (CCT) di seluruh dunia ini cukup efektif dalam membantu negara-negara 

tersebut mengatasi kemiskinannya, khususnya masalah kemiskinan kronis. 

Berdasarkan data situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS), Bps.gp.id, terdapat 24,79 juta 

penduduk miskin di Indonesia per September 2019, dengan rincian 9,86 juta jiwa tinggal di 

perkotaan dan 14,93 juta jiwa berada di perdesaan. Kementerian Sosial meluncurkan Program 

Keluarga Harapan (PKH) untuk memerangi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan di antara 

kelompok miskin. Dalam program ini, keluarga berpenghasilan rendah yang teridentifikasi sebagai 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH mendapatkan bantuan sosial bersyarat. Ibu hamil dan 

anak-anak dari rumah tangga berpendapatan rendah merupakan fokus utama PKH. Masyarakat 

lanjut usia dan penyandang disabilitas juga menjadi target penerima manfaat PKH. Di sekitar 

penerimanya, PKH menawarkan fasilitas pelayanan kesehatan (FasKes) dan fasilitas pelayanan 

pendidikan (FasDik). Layanan sosial dasar, kesehatan dan pendidikan, pangan dan gizi, perawatan 

dan dukungan, serta akses terhadap beberapa program perlindungan sosial yang bersifat tambahan 

berkelanjutan semuanya termasuk dalam fasilitas ini. Salah satu program yang dinilai berhasil 

adalah Program Keluarga Harapan (PKH). Berdasarkan sejumlah penelitian sebelumnya, Program 

Keluarga Harapan (PKH) dapat membantu masyarakat keluar dari kemiskinan, meningkatkan 

belanja keluarga, dan, lebih luas lagi, memotivasi mitra nasional dan daerah untuk meningkatkan 

infrastruktur kesehatan dan pendidikan. 

Program Keluarga Harapan (PKH) dapat diperkuat dengan menyempurnakan prosedur 

perusahaan, meningkatkan tujuan, dan memperkuat inisiatif terkait. Untuk membantu keluarga 

miskin agar segera keluar dari kemiskinan dan mencapai kesejahteraan yang lebih besar, keluarga 

penerima manfaat (KPM) PKH wajib menerima subsidi BPNT, KIS jaminan sosial, KIP, serta 
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berbagai program pemberdayaan dan perlindungan yang didasarkan pada keberhasilan keluarga 

sosial lainnya. program. Fakta bahwa kemiskinan keluarga di Indonesia menurun dari 10,64% pada 

bulan Maret 2017 menjadi 10,12% pada bulan September, dari total populasi 27.771.220 jiwa, 

merupakan bukti bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) telah berhasil menurunkan angka 

kemiskinan di negara ini. Pada bulan Maret, jumlah penduduk sebanyak 26.582.990 jiwa, 

sedangkan jumlah penduduk miskin mengalami penurunan sebanyak 1.188.230 jiwa, atau turun 

0,58% secara keseluruhan (BPS, 2017). 

Melalui Kementerian Sosial, pemerintah Indonesia meluncurkan Program Keluarga Harapan 

(PKH) untuk mengurangi permasalahan kesejahteraan sosial, khususnya kemiskinan, yang semakin 

hari semakin parah. Dinas Sosial, salah satu organisasi pemerintah yang bergerak di bidang sosial, 

bertugas melaksanakan program ini. Tujuan dari inisiatif ini adalah untuk menciptakan jaring 

pengaman sosial bagi masyarakat miskin di Indonesia. Implementasi Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2004 tentang Jaminan Sosial dilakukan oleh PKH. UU No 11 Tahun 2009 tentang 

Kesejahteraan Sosial. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2010 tentang Proyek Pemerataan 

Pembangunan. Keputusan Presiden Nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan Penanggulangan 

Kemiskinan. Jika memenuhi standar, Rumah Tangga Sangat Miskin (RSTM) bisa mendapatkan 

bantuan tunai melalui program ini. Kebutuhan ini berkaitan dengan peningkatan taraf sumber daya 

manusia, khususnya kesejahteraan sosial, pendidikan, dan kesehatan. Setiap tahunnya, bantuan 

disalurkan dalam enam tahap: Januari, Maret, Mei, Juli, September, dan November.  Berdasarkan 

keputusan Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat selaku ketua tim Koordinasi 

Penanggulangan Kemiskinan, NO: 31/KEP/MENKO/-KESRA/IX/2007 tentang “Tim Pengendalian 

Program Keluarga Harapan” tanggal 21 September 2007, Pemerintah Indonesia Kementerian Sosial 

mengembangkan program PKH ini. 

Direktorat Jaminan Sosial Keluarga menentukan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang akan 

menerima bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH). Dalam satu tahun, bantuan disalurkan 

dalam empat tahap. Besaran bantuan tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 

Tahun 2018 dan Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2017 tentang Penyaluran Bantuan Sosial Non 

Tunai. Program Keluarga Harapan (PKH) menyasar keluarga berpenghasilan rendah dan rentan 

yang tercantum dalam Data Terpadu Penanganan Fakir Miskin (DTPFM). Program ini mencakup 

komponen kesehatan yang mencakup ibu hamil dan menyusui serta anak-anak usia 0–6 tahun. 

Komponen pendidikan yang memenuhi persyaratan anak usia 6 sampai dengan 21 tahun yang 

belum menyelesaikan wajib belajar 12 tahun, anak SD/MI atau sederajat, anak SMP/MTS atau 

sederajat, dan siswa SMA/MA atau sederajat. . Permensos 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga 

Harapan pasal 3 menegaskan bahwa sasaran PKH adalah keluarga dan/atau individu yang tidak 

mampu, rentan, dan terdaftar dalam program data terpadu penanganan fakir miskin, yang 

mempunyai komponen kesehatan, pendidikan, dan/atau kesejahteraan sosial. Sejak tahun 2016, 

terdapat penambahan komponen kesejahteraan sosial dengan kriteria lansia mulai usia 60 tahun dan 

penyandang disabilitas berat. 

Berdasarkan hasil pengamatan (observasi) awal yang kemudian telah ditemukan fenomena-

fenomena atau permasalahan yang ditemui, yaitu : Tingkat pengimplementasian masyarakat tentang 

tujuan, manfaat dan mekanisme Program Keluarga Harapan (PKH) masih rendah. Banyak keluarga 

penerima manfaat yang tidak sepenuhnya memahami bagaimana program ini dapat membantu 

mereka keluar dari kemiskinan, Pengawasan dan evaluasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan 

program PKH kurang efektif. Kurangnya monitoring yang ketat dan evaluasi yang berkelanjutan 

ketidaktepatan sasaran dalam pelaksanaan program dan Meskipun PKH memberikan bantuan 

langsung yang membantu mengurangi beban ekonomi sementara, dampak jangka panjang terhadap 

kesejahteraan ekonomi penerima manfaat masih belum jelas. Banyak keluarga yang kembali ke 

kondisi pra-PKH setelah bantuan berakhir. 
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Penelitian terdahulu Yustina, 2021 “evaluasi Program Keluarga  Harapan (PKH) Di Desa Botta 

Kecematan Suli Kabupaten Luwu” Program Studi Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Makassar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Botta Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 

Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif. Fokus penelitian dalam evaluasi Program Keluarga 

Harapan (PKH) di Desa Botta Kecamatan Suli Kabupaten Luwu, pencapaian target Program, dan 

strategi pelaksanaan program. Kesimpulan dari evaluasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa 

Botta Kecamatan Suli Kabupaten Luwu yaitu Sasaran pelaksanaan program yang tidak akurat, 

kurangnya pengawasan yang ketat dan penilaian yang berkesinambungan, dan Meskipun PKH 

menawarkan bantuan langsung yang mengurangi beban keuangan jangka pendek, masih belum 

diketahui bagaimana hal ini akan berdampak pada kesejahteraan keuangan penerima manfaat dalam 

jangka panjang. Setelah bantuan dihentikan, banyak keluarga kembali ke keadaan sebelum PKH. 

 

METODE 

Metode penelitian yang dipilih penulis adalah menggunakan pendekatan yang bersifat 

Kualitatif, pendekatan kualitatif adalah deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menuturkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Secara keseluruhan, informan yang 

dilibatkan berjumlah sebelas orang dengan menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji kredibilitas 

data dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi. 
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PEMBAHASAN 

A. Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Mengurangi Kemiskinan Di Desa 

Mihu Kecamatan Juai Kabupaten Balangan 

1. Ketepatan penentuan waktu 

a. Pelaksanaan  

Pelaksanaan ialah mencapai tujuan program yang telah ditetapkan agar 

pelaksanaannya suatu program diperlukan. Pelaksanaan yang baik untuk setiap 

perubahan. 

Berdasarkan hasil wawancara di Desa Mihu dapat disimpulkan bahwa sudah efektif 

karena mekanisme pelaksanaan Program Keluarga Harapan sudah terlaksana sesuai 

dengan juknis KemenSos. 

Berdasarksn hasil observasi di desa Mihu dapat disimpulkan bahwa sudah efektif 

karena pemerataan pada setiap daerah. Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) 

di Kabupaten Balangan sudah berjalan mulai 2013 dan untuk mencakup semua 

kecamatan yang ada dikabupaten Balangan yaitu 13 Kecamatan pada tahun 2015, 

untuk kecamatan juai Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan mulai tahun 

2014 dan pada tahun 2018 sudah mencakup semua desa yang ada di Kecamatan Juai. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwa sudah efektif. Di Kecamatan Juai 

Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalam mulai tahun 2014 dan pada tahun 

2018 sudah mencakup semua desa yang ada di Kecamatan Juai yang mana program 

tersebut sudah dirasakan oleh KPM PKH . 

b. Waktu  

Penggunaan waktu yang tepat akan menciptakan efektivitas pencapaian tujuan yang 

telah ditentukan. 

Berdasarkan wawancara di Desa Mihu dapat disimpulkan bahwa kurang efektif 

untuk beberapa calon  peserta maupun mendapat bantuan PKH itu tergantung dari 

kategori dalam keluarga maupun kondisi keluarga akan tetapi untuk waktu atau jangka 

waktunya tidak jelas karena tergantung dari keluarga apakah layak untuk mendapat  

bantuan. 

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa untuk jangka waktu 

penyaluran bantuan PKH kurang efektif karena setiap bulan dan tanggal tidak 

konsisten dan sering juga terjadi keterlambatan waktu dalam penyaluran bantuan 

sehingga ketika KPM sedang perlu dana tersebut tidak dapat tersalurkan sebagaimana 

mestinya dan tidak adanya kejelasan waktu kapan calom KPM bisa mendapatkan 

bantuan PKH. 

Berdasarkan hasil wawancara dan obsevasi dapat disimpulkan bahwa kurang efektif 

disebabkan jangka waktunya yang tidak konsisten, memang batasnya sampai kategori 

tersebut masih ada. Untuk calon penerima PKH juga tidak jelas harus menunggu 

keputusan dari Kemensos agar bisa menjadi penerima PKH. 

 

2. Ketepatan menentukan pilihan 

a. Pelaksanaan  

Pelaksanaan merujuk pada proses penerapan suatu program sesuai dengan 

perencanaan, mekanisme, dan kebijakan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan bertujuan 

untuk menilai sejauh mana program berjalan sesuai dengan tujuan awalnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan di desa Mihu dapat disimpulkan bahwa cukup 

efektif. KPM PKH merasa jarak tempuh untuk ke agen mengambil pencairan dana 
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cukup jauh karena harus ke desa sebelah. Tapi dengan adanya bantuan PKH ini 

masyarakat sudah merasa cukup terbantu untuk kebutuhan sekolah anak mereka. 

Berdasarkan hasil observasi di desa Mihu dapat dismpulkan bahwa cukup efektif. 

KPM PKH Desa Mihu cukup merasakan bahwa program keluarga harapan ini sudah 

berjalan dan mereka merasakannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa untuk 

pelaksanaan program PKH dilapangan cukup efektif disebabkan untuk pengambilan 

bantuan dana sudah terbantu dengan dibuatkannya kartu ATM oleh pendamping PKH 

dan bantuan yang diberikan cukup membantu masyarakat. 

b. Tindakan  

Tindakan yang dilakukan ketepatan memilih suatu kebutuhan atau keinginan akan 

memberikan kebahagiaan bagi manusia yang bersangkutan  

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kurang efektif untuk 

bantuan yang tidak dipakai dengan semestinya akan diberi teguran kalau masih saja 

akan diberi sanksi, tapi masyarakat yang menerima tidak mengetahui hal itu. 

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa kurang efektif untuk tindakan 

terhadap bantuan yang diberikan akan diedukasikan oleh pendamping pada setiap 

pertemuan, karena pendampingan PKH seperti rapat pertemuan kelompok sangat 

jarang yaitu hanya 2 kali dalam setahun. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa kurang efektif 

untuk tindakan pendampingan baik pemantauan maupun pengawasan PKH disebabkan 

pelaksanaan rapat sekaligus pendampingan hanya dilakukan 2 kali dalam setahun dan 

perangkat desa juga hanya mengikuti arahan dari petugas PKH. 

 

3. Tercapainya tujuan 

a. Gambaran   

Gambaran yang dimaksud adalah bagaimana program tersebut dilaksnakan, bisa 

dibilang adalah salah satu bentuk pemahaman terhadap program tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa cukup efektif untuk dana 

yang diberikan harus dipakai tergantung kategori keluarga misalnya anak Balita, SD, 

SMP, SMA, dan Lansia. Dipakai untuk keperluan kategori keluarga yang ada 

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa cukup efektif. Penggunaan 

bantuan PKH ini digunakan untuk keperluan kategori sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan kategori. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa cukup efektif. 

KPM PKH sudah mengetahui bahwa dana bantuan yang mereka dapat itu dipakai 

kemana saja terutama untuk keperluan kategori yang ada dalam  keluarga, meskipun 

ada sebagian KPM PKH yang kurang mengerti tetapi langsung diberikan pengarahan 

langsung oleh pendamping PKH. 

b. Pengaruh  

Pengaruh program terhadap lingkungan sekitar apakah program ini bersifat positif 

atau negatif tergantung keadaan sekitar yang menilainya. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa cukup efektif untuk 

pengaruh program PKH di kehidupan mereka. Bantuan yang disalurkan cukup 

membantu merekan untuk membeli keperluan kategori keluarga yang ada. 

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa cukup efektif. KPM PKH 

merasa pengaruh dari program PKH dapat mengurangi beban merreka untuk memebeli 

keperluan walau tidak terlalu terasa, mereka berharap agar bantuan yang didapat bisa 

lebih besar lagi jumlahnya mengingat harga barang pasar saat ini mulai mahal. 
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Berdasarkan  hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa cukup efektif. 

Untuk pengaruh bantuan dalam kehidupan. Karena dapat  membantu mereka untuk 

membeli kebutuhan sehari-hari maupun untuk keperluan anak sekolah. 

 

4. Ketepatan sasaran  

a. Berfikir  

Ketepatan berpikir dari berbagai aspek kehidupan baik berkaitan dengan dirinya 

sendiri maupun pada alam semesta yang memberikan pengaruh yang sifat positif 

maupun negatif. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa tidak efektif karena KPM 

yang menerima bantuan masih sedikit dan bantuan yang didapat jumlahnya terbilang 

kecil, sehingga mereka masih perlu mencari tambahan lain untuk membeli keperluan 

kategori keluarga yang ada. 

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa tidak efektif karena bantuan 

program PKH tidak mampu menurunkan presentase kemiskinan di desa Mihu masih 

ada beberapa masyarakat yang bermasalah dengan singkron data dan mereka juga 

tidak melaporkan hal tersebut ke pendamping PKH Desa sehingga tidak mendapatkan 

bantuan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa tidak efektif 

karena KPM PKH banyak yang merasa bantuan yang diberikan belum mampu 

memenuhi kebutuhan mereka dan bantuan yang dibeikan tidak terlalu terasa, untuk 

membeli perlengkapan sekolah saja masih perlu dana tambahan apalagi untuk 

kebutuhan ekonomi. 

b. Sasaran  

Sasaran  ialah menetukan program ini akan berjalan ke mana yang akan menjadi 

fokus dalam program untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokomentasi dapat disimpulkan bahwa 

cukup efektif yang tepat sasaran KPM PKH yang tepat sasaran adalah keluarga yang 

kurang mampu atau rentan miskin yang memiliki kategori PKH di dalamnya. 

 

B. Faktor- faktor yang memepengaruhi Efektivitas Program Keluarga Harapan Dalam 

Mengurangi Tingkat Kemiskinan Di Desa Mihu Kecamatan Juai Kabupaten Balangan 

1. Faktor penghambat  

a. Kurangnya pendamping  

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kurang efektif untuk peran 

pendamping saat ini yang dimana jarang ada pendamping melakukan monitoring ke 

desa. 

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa kurang efektif karena 

pendamping jarang melakukan pertemuan untuk memberikan edukasi tentang PKH 

dan keluarga yang berakibat pada KPM PKH tidak mengetahui tentang program 

keluarga harapan (PKH). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa kurang efektif 

karena pendamping jarang melakukan pertemuan kelompok untuk mengedukasikan 

tentang PKH dan keluarga, sehingga jarang adanya monitoring dari pendamping untuk 

pelaksanaan program. 

b. Ketepatan waktu  

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kurang efektif untuk 

beberapa calon peserta maupun  mendapat bantuan PKH. Untuk waktu atau jangka 
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waktunya tidak jelas karena tergantung dari arahan  pusat dan proses administrasi 

apakah layak untuk mendapatkan bantuan. 

Berdasarkan  hasil observasi dapat disimpulkan bahwa kurang efektif dalam  

penentuan waktu berapa lama kita bisa mendapatkan bantuan karena ini bukan 

berdasarkan waktu karena bisa kondisi kategori itu berbeda-beda kalau anak balita, 

SD, SMP, SMA sampai jenjang pendidikan itu berakhir dan lansia sampai seorangnya 

meninggal. Jadi tidak mengetahui jangka waktunya berapa lama kalau batasannya 

untuk penerima PKH. 

Berdasarkan  hasil wawancara dan observasi dapat simpulkan bahwa kurang efektif 

disebabkan jangka waktunya yang tidak diketahui, memang batasnya sampai kategori 

tersebut masih ada. Untuk calon penerima PKH juga tidak jelas harus menunggu 

keputusan dari Kemensos agar bisa menjadi penerima PKH. 

 

2. Faktor pendukung  

a. Ketersediaan fasilitas 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa cukup efektif untuk 

ketersediaan fasilitas seperti pembuatan kartu ATM, tempat, dan lokasi agen untuk 

pengambilan pencairan dana bantuan PKH. 

Berdasarkan observasi disimpulkan bahwa cukup efektif untuk ketersediaan fasilitas 

karena mempermudah masyarakat dalam menerima bantuan PKH meskipun harus ke 

agen desa sebelah, kalau dulu KPM bisa melakukan pencairan dana di desa sendiri 

melalui BRI Link tetapi karena adanya  kerjasama pemerintah dengan bank Mandiri 

untuk pencairan dana bantuan PKH jadi mereka mengambilnya ke agen Mandiri Link 

di desa sebelah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa cukup efektif 

untuk ketersediaan fasilitas baik berupa kartu ATM, lokasi agen, maupun tempat untuk 

perkumpulan atau rapat. Dengan tersedianya fasilitas ini masyarakat merasa mudah 

dan terbantu dalam menerima bantuan sehingga mendukung pelaksanaan program ini. 

 

SIMPULAN  

 Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di desa Mihu Kecamatan Juai Kabupaten 

Balangan cukup efektif hal ini dilihat : pertama, Ketepatan dalam penetuan waktu pada pelaksanaan 

program PKH sudah efektif dilihat dari Petugas PKH yang sudah menjalankan prosedur 

pelaksanaan PKH sesuai dengan mekanisme yang telah ditetapkan dan untuk ketepatan waktu KPM 

PKH dalam menerima bantuan dalam pelaksanaan PKH kurang efektif karena sering terjadi 

keterlambatan disebabkan jangka waktu berubah-ubah. Kedua, Ketepatan menentukan pilihan 

diketahui bahwa untuk pelaksanaan rencana program keluarga harapan cukup efektif dengan KPM 

PKH yang sudah mengerti bagaimana proses pengambilan bantuan dana PKH yang diberikan dan 

untuk tindakan terhadap KPM PKH oleh petugas PKH kurang efektif karena pendampingan 

pertemuan kelompok hanya dilakukan 2 kali dalam setahun. Ketiga, ketepatan dalam menentukan 

tujuan dalam gambaran pemahaman cukup efektif karena KPM PKH untuk bantuan dana tersebut 

digunakan untuk keperluan kategori yang ada dalam keluarga dan untuk pengaruh cukup efektif 

yang sudah dirasakan KPM PKH. Keempat, ketepatan sasaran untuk berpikir tidak efektif. KPM 

PKH merasa bantuan yang didapat tidak mampu mengurangi persentase kemiskinan karena yang 

mendapatkan bantuan jumlahnya hanya sedikit, seharusnya lebih banyak masyarakat yang 

mendapatkan bantuan program ini dan untuk sasaran penerima manfaat PKH cukup efektif karena 

rata-rata KPM PKH memang layak mendapatkannya. Faktor Yang Memengaruhi Efektivitas 

Program Keluarga Harapan Dalam Mengurangi Tingkat Kemiskinan Di Desa Mihu Kecamatan Juai 
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Kabupaten Balangan yaitu Faktor Penghambat : kurangnya pendampingan dan ketepatan waktu 

dana bantuan yang tidak menentu sehingga menyulitkan KPM PKH, Faktor Pendukung : adanya 

ketersediaan fasilitas seperti tempat untuk rapat, kartu ATM yang sudah dibuatkan dan Agen 

Mandiri Link terdekat untuk kelancaran penerima bantuan. 

. 
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